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ABSTRAK: Tujuan dalam penelitian ini antara lain: 1) mendeskripsikan keterampilan proses
sains siswa setelah diajarkan dengan model pembelajaran project work di kelas VII SMP
Sawunggaling; dan 2) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran project work terhadap
hasil belajar kognitif siswa kelas VII SMP Sawunggaling. Jenis penelitian adalah Quasi
eksperiment dengan rancangan penelitian menggunakan pre test- post test control group design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Sawunggaling Tahun Pelajaran
2018/2019. Sampel penelitian adalah kelas VIIA sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIB sebagai
kelas kontrol. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling. Teknik
analisis data adalah deskriptif dan uji-t. Berdasarkan hasil analisis data, keterampilan proses sains
menunjukkan bahwa pertemuan pertama pada kelas eksperimen sebesar 84,88 % dengan kategori
sangat terampil, sedangkan pada pertemuan kedua sebesar 91,36% dengan kategori sangat
terampil. Data tes hasil belajar kognitif siswa menunjukkan nilai rata-rata kelas eksperimen
sebesar 79,56 % dengan ketuntasan klasikal 86,36%, sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata
sebesar 65,22 % dengan ketuntasan klasikal 56,52%. Data tes hasil belajar kognitif siswa
kemudian dianalisis menggunakan uji-t, diperoleh thiwng Sebesar 2,39 dan twne Sebesar 1,68.
Karena thiwng > twmbe, Maka simpulan penelitian ini adalah ada pengaruh model pembelajaran
project work terhadap hasil belajar kognitif siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Project Work, Keterampilan Proses Sains, Hasil Belajar
Kogpnitif.

ABSTRACT: The objectives of this research are: 1) to describe the students' science process skills
after being taught by the project work learning model in class VII SMP Sawunggaling; and 2) to
determine the effect of the project work learning model on the cognitive learning outcomes of
grade VII students of SMP Sawunggaling. This type of research is a quasi-experimental research
design using pre-test-post-test control group design. The population in this study were all seventh
grade students of SMP Sawunggaling in the 2018/2019 academic year. The research sample was
class VIIA as the experimental class and class VIIB as the control class. Determination of the
sample is done by using the Cluster Random Sampling technique. Data analysis techniques are
descriptive and t-test. Based on the results of data analysis, science process skills showed that the
first meeting in the experimental class was 84.88% in the very skilled category, while at the second
meeting it was 91.36% in the very skilled category. The test data of students' cognitive learning
outcomes showed the average value of the experimental class was 79.56% with classical
completeness 86.36%, while in the control class the average value was 65.22% with classical
completeness 56.52%. The test data of students' cognitive learning outcomes were then analyzed
using t-test, obtained tcount of 2.39 and ttable of 1.68. Because tcount > ttable, the conclusion of
this study is that there is an effect of the project work learning model on students' cognitive
learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Salah satu pertanda bahwa seorang itu telah belajar
adalah adanya perubahan tingkah laku pada siswa dengan adanya perubahan pada
tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sifatnya dalam kehidupan proses
pendidikan di sekolah.Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok,
ini berarti bahwa berhasil tidaknya siswa untuk mencapai tujuan pendidikannya
yang telah ditetapkan banyak bergantung pada proses belajar mengajar di dalam
kelas (Slameto, 2010).

Belajar pada hakikatnya adalah suatu aktivitas yang mengharapkan
perubahan tingkah laku (behavioral change) pada individu yang belajar,
perubahan tingkah laku tersebut terjadi karena usaha individu yang bersangkutan
belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor misalnya: bahan yang dipelajari, faktor
instrumental, faktor lingkungan, dan kondisi individu. Kegiatan belajar mengajar
dapat diartikan sebagai suatu proses komunikasi, suatu komunikasi dapat
diwujudkan melalui kegiatan pencapaian tukar menukar pesan dan informasi
berupa pengetahuan, keahlian, skill, pengalaman oleh setiap guru dan siswa
(Slameto, 2010).

Pendidikan di era global saat ini telah mengalami kemajuan yang
sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dari perubahan paradigma baru di dunia
pendidikan. Di mulai dari pembelajaran yang bersifat behavioristik ke pembelajaran
yang konstruktivisme, adanya perubahan pembelajaran berpusat pada guru ke
pembelajaran berpusat pada siswa, dan masih banyak yang lainnya. Sejalan
dengan kemajuan tersebut di atas, perlu adanya peningkatan dan pengembangan
dalam mutu layanan pendidikan di institusi pendidikan. Sementara itu pendidikan
di Indonesia masih banyak yang menganut pandangan bahwa pengetahuan sebagai
perangkat fakta-fakta yang harus dihafal. Pembelajaran di kelas masih berfokus
kepada guru sebagai sumber pengetahuan, kemudian metode ceramah lebih
dominan diterapkan di sekolah itu. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
pembelajaran IPA selama ini masih cenderung terbatas pada penguasaan
pengumpulan fakta atau konsep secara prinsip. Hasil tes Trend In International
Mathematics and Science Study (TIMSS) Tahun 2007 dalam bidang IPA,
Indonesia menduduki peringkat 35 dari 49 negara dan jauh di bawah rata-rata
Internasional, dan prestasi literasi IPA pada Program For International Student
Asessment (PISA) tahun 2009, Indonesia menempati urutan 60 dari 65 negara
(Andriani & Wirjatmadi, 2014). Ini menunjukkan bahwa keterampilan proses
sains siswa Indonesia masih rendah.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Sawunggaling terhadap
pembelajaran yang dilakukan di kelas, ditemukan kemampuan dan kecerdasan
siswa-siswi yang berbeda-beda. Perbedaan kecerdasan tersebut dipengaruhi oleh
faktor yang berasal dari diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor
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kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang di capai.
Menurut (Sudjana, 2010), bahwa hasil belajar di sekolah 70% di pengaruhi
kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. Hal tersebut merupakan
faktor utama sebagai penghambat ketuntasan belajar minimum (KBM) sehingga
guru kesulitan dalam menerangkan dan menyajikan materi pembelajaran dan
menentukan metode yang tepat pada proses belajar di kelas. Keadaan ini terlihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Dokumentasi Hasil Nilai Rata-rata Siswa pada Mata Pelajaran IPA Semester
Genap Tahun Pelajaran 2018/2019.

No. Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata
1 VII A 22 65.13
2 VII B 23 65.95
3 VIIC 24 63.33
Sumber: Arsip Guru Mata Pelajaran IPA Kelas VII SMP Sawunggaling Tahun Pelajaran
2018/2019.

Masih rendahnya hasil belajar biologi siswa tersebut merupakan indikator
rendahnya penguasaan siswa terhadap konsep-konsep biologi. Masalah yang
terkait dengan rendahnya prestasi belajar biologi ini adalah karena guru masih
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centeral learning).
Berdasarkan masalah tersebut diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu
mengajak siswa agar terlibat secara penuh dalam kegiatan pembelajaran tersebut,
salah satunya adalah model pembelajaran project work dan keterampilan proses
sains sebagai pemacu untuk meningkatkan kemampuan anak, anak didik bisa
menyadari, memahami, dan menguasai rencana bentuk kegiatan yang
berhubungan dengan hasil belajar yang telah dicapai anak didik (Soetarjo, 1998).

Keterampilan proses sains sangat berperan dalam melatih keterampilan
siswa untuk terlibat dalam sebuah pelajaran dan aplikasi dari sains khususnya
pelajaran IPA. Tujuan belajar yang di bangun kebanyakan masih sebatas pada
dimensi pengetahuan (knowledge), sedangkan untuk dimensi proses dan sikap
masih belum begitu dikembangkan. Soal-soal yang diberikan oleh guru juga tidak
memunculkan keterampilan proses yang harus dikembangkan siswa. Berdasarkan
kegiatan pengamatan, pengembangan keterampilan proses sains memungkinkan
siswa untuk membangun pengetahuan, menyelesaikan masalah, berpikir kritis dan
menemukan jawaban untuk memuaskan rasa ingin tahu mereka (Sari, 2014).
Berdasarkan uraian di atas, penulis telah mengadakan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Project Work terhadap Keterampilan Proses Sains
dan Hasil Belajar Kognitif”.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis dalam penelitian ini adalah jenis quasi eksperimental. Salah satu ciri
penelitian quasi eksperimental menggunakan kelompok kontrol sebagai garis
dasar untuk membandingkan dengan kelompok yang dikenai eksperimen.
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Kelompok eksperimen diajarkan dengan model pembelajaran project work,
sedangkan kelompok kontrol diajarkan dengan menggunakan metode ceramah.
Desain Penelitian

Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test dan
post-test control group design rancangan ini mempunyai kelas kontrol, tetapi
tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel yang
mempengaruhi eksperimen. Rancangan ini sebelum dimulai perlakuan, kedua
kelas diberi tes awal (pre-test) untuk mengukur kondisi awal (Y; dan Y5).
Selanjutnya pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi perlakuan (X; dan X5)
kemudian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di berikan post-test setelah
menerima pembelajaran dengan model project work dan kelas kontrol metode
ceramah (Y3, Y,), seperti yang tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Perlakuan terhadap Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol.

Kelompok Pre-Test Tretment Post-Test
Eksperimen Yi X1 Y;
Kontrol Y, X, Y,

Sumber: Sugiyono, 2014.

Keterangan:

X, = Pembelajaran dengan model pembelajaran project work;

X, = Pembelajaran dengan metode ceramah;

Y. = Pre-testyang dikenangkan pada kelas eksperimen (sebelum materi diberikan);

Y, = Pres-test yang dikenangkan pada kelas kontrol (sebelum materi diberikan);

Y, = Post-test yang dikenangkan pada kelas eksperimen (setelah mendapatkan — model

pembelajaran project work); dan
Y, = Post-test yang dikenangkan pada kelas kontrol (setelah mendapat pembelajaran metode

ceramah.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Sawunggaling Tahun
Pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari 3 kelas yang berjumlah 69 siswa.
Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010).
Pendapat lain mengatakan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2014). Teknik pengambilan
sampel yang digunakan cluster random sampling (acak kelompok) karena sampel
berupa kelompok-kelompok kelas. Jumlah populasi yang ada pada siswa kelas V1|
SMP Sawunggaling yang terdiri dari kelompok eksperimen. Maka diambil 2 kelas
yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol.
Kelas eksperimen diberi perlakuan yang menggunakan model pembelajaran
project work dan kelas kontrol diberi perlakuan yang menggunakan pembelajaran
konvensional berupa ceramah.
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh
data. Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan suatu metode
(Arikunto, 2010). Sedangkan menurut Sugiyono (2014), instrumen adalah alat
yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. Adapun pada penelitian ini
menggunakan dua instrumen yaitu:
Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP

Data keterlaksanaan RPP dilakukan untuk mengetahui apakah kegiatan
guru di dalam sesuai skenario pembelajaran yang telah disusun oleh guru yang
bersangkutan. Observasi ini dilakukan oleh dua obsever yang dilakukan dalam
dua kali pertemuan. Data keterlaksanaan RPP diperoleh dengan menggunakan
lembar observasi yang berisi kegiatan pembelajaran mulai dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup, dan suasana pembelajaran.
Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains

Untuk mengetahui keterampilan proses sains dalam pembelajaran
dilakukan dengan cara perilaku siswa sesuai dengan ciri yang diamati dalam
proses pembelajaran berlangsung, memberikan berskor dan kategori, lembar
observasi ini meliputi keterampilan siswa dalam mengajukkan pertanyaan,
mengamati, menafsirkan, merencanakan penelitian, meramalkan, menerapkan,
mengkomunikasikan, dan menyimpulkan.
Tes Hasil Belajar Kognitif

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian
prestasi siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang disusun
oleh peneliti yang berupa 20 soal pilihan ganda dan 5 essay, dalam perskorannya
pilihan ganda pada setiap butir soal yang benar skornya 1 sedangkan pada essay
bervariasi tergantung tingkat kesulitan soal Instrumen yang baik harus memenuhi
syarat-syarat pembuatan tes, antara lain:
1) Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat — tingkat
kevalidan suatu instrumen.Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas
tinggi. Sebaiknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
Penelitian ini menggunakan rumus korelasi poin biseral (ypbi) (Arikunto, 2010)
yaitu:

. _ Mp-Mt |P
vpbi === 2
Keterangan:
vpbi = Koefisien korelasi biseral;
Mp = Rerata skor siswa yang menjawab benar;
Mt = Rerata skor total;
St = Standar deviasi skor total;
Jumlah siswa yang menjawab benar
P = -
Jumlah seluruh siswa
Q = Proporsi yang menjawab salah (gq= 1-p).
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Kriteria:
= Jika ypbi hitung > ypbi tabel maka butir soal tersebut disimpulkan valid.
= Jika ypbi hitung < ypbi tabel maka butir soal tersebut disimpulkan tidak valid.
2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen sudah baik, pengujian
ini dilakukan tingkat ke dalam item yang menggunakan rumus K R -20 (Arikunto,

2010).
L (Y, s -2 e
Y n-1 s?
Keterangan:
I, = Reliabilitas tes secara keseluruhan;
p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar;
q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah;
>pq =Jumlah hasil perkalian p dan g;
k = Jumlah item; dan
S = Standar deviasi dari tes.

Jika dibandingkan dengan rumus-rumus lain, maka menggunakan rumur K

R-20 cenderung menghasilkan ri1 dengan harga yang tinggi karena perhitungan

membutuhkan karakter yang tinggi.

Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini mengikuti tahan-tahap pelaksanaan sebagai berikut:

Tahap Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah:

1) Menetapakan alokasi waktu.

2) Menyiapkan rencana pembelajaran.

3) Menyusun instrumen.

4) Melaksanakan uji coba instrumen.

5) Memeriksa dan menganalisis butir soal.

Tahap Pelaksanaan

1) Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2) Pemberian pre-test kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3) Sesuai waktu yang direncanakan penelitian mulai dilaksanakan, dimana kelas
eksperimen pembelajaran dengan pembelajaran project work sedangkan kelas
kontrol pembelajarn dengan metode ceramah.

4) Setelah pembelajaran dua kelas untuk mengetahui hasil belajar antara kelas
eksperimen antara kelas kontrol, salah satu kelas tersebut diberikan lembar
kerja siswa (LKS) yang sudah diketahui validitas dan reliabilitas.

Tahap Penyelesaian

1) Mengelolah data hasil penelitian.

2) Menganalisis dan membahas hasil temuan penelitian.

3) Menarik simpulan.
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Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
sebagai berikut:
Observasi

Observasi atau yang disebut pula pengamatan meliputi kegiatan pemuatan
terhadap obyek dengan seluruh alat indra. Mengobservasi dapat dilakukan melalui
penglihatan, penciuman, peraba, dan pengecap (Arikunto, 2010). Observasi dalam
penelitian bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dan
keterampilan proses sains selama penelitian berlangsung dengan mengamati
aktivitas siswa dan kemampuan guru dalam mengelolah kegiatan belajar
mengajar. Kegiatan observasi ini dapat menggunakan lembar observasi
keterlaksanaan RPP, untuk memperoleh data tentang keterlaksanaan pembelajaran
yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik menggunakan model pembelajarn
project work terhadap siswa kelas VII SMP Sawunggaling.

Tes

Tes hasil belajar ini diberikan pada awal pelaksanaan pre tes, sebelum
diberikan perlakuan dengan model pembelajaran project work dan post tes
diberikan setelah seluruh proses belajar mengajar dilaksanakan. Yang dilakukan
pada dua kelas yaitu kelas VII A dan kelas VIl B yang diuji cobakan dengan
menggunakan model pembelajaran project work disusun dalam obyektif dengan
bentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal dan essay 5 soal.

Metode tes adalah suatu cara mengadakan penilaian yang berbentuk suatu
tugas atau serangkaian tugas yang harus diselesaikan oleh anak atau sekelompok
anak sehingga menghasilkan suatu nilai tentang kemampuan siswa dalam
mengkomunikasikan materi yang telah dibahas dan prestasi anak tersebut, dapat
dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh anak-anak yang lain atau dengan
nilai standar yang diterapkan.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses yang dilakukan secara sistematis mulai dari
pengumpulan hingga pengelolahan data yang menghasilkan kumpulan dokumen.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:

Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (RPP)

Data Kketerlaksanaan pembelajaran dapat dianalisis dengan rumus

persentase berikut ini.

A
% keterlaksanaan = E x 100 %

Keterangan:

A= Langkah pembelajaran yang terlaksana; dan

B= Total langkah pembelajaran yang harus dilakasanakan untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran.

Presentase keterlaksanaan pembelajaran yang diperoleh, kemudian
dikonversikan ke dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Pedoman Keterlaksanaan Pembela'iaran iﬁi

1 76-100 Sangat Baik
2 51-75 Baik

3 20- 50 Cukup Baik
4 0-25 Kurang Baik

Sumber: Sugiyono, 2014.

Hasil Observasi Keterampilan Proses Sains

Untuk mengetahui muncul atau tidaknya keterampilan proses sains siswa,
dapat diketahui melalui hasil observasi terhadap prilaku siswa dalam mengikuti
proses pengamatan, aktivitas belajar siswa diamati dan dicatat dengan lembar
observasi dan dianalisis menggunakan perhitungan skala.

_Y Stotal

== 0,
Sideal x100%

Persentase (%)

Keterangan:
Stotal = Jumlah skor yang diperoleh; dan
Sideal = Skor ideal (maksimum).

Untuk mengetahui tingkat rendahnya kemampuan siswa diukur dengan
kriteria pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Keteramﬁilan Proses Sains iani Dicaﬁai Siswa.

1 79 -100 Sangat Terampil
2 58 -79 Terampil

3 36 -58 Cukup Terampil
4 15-36 Kurang Terampil

Sumber: Septianita et al., 2014.

Tes Hasil Belajar Kognitif

Setelah memperoleh tes hasil belajar maka data tersebut dianalisis dengan
mencari ketuntasan belajar dan keterampilan belajar kemudian dianalisis secara
kuantitatif.
1) Ketuntasan Individu

Ketuntasan individu, setiap siswa dalam proses belajar mengajar dikatakan
tuntas secara individu apa bila siswa mampu memperoleh > nilai KKM 70
(Solihin et al., 2013).

NA = Jumlah skor yang diperoleh , 190
Jumlah skor maksimal

2) Ketuntasan Klasikal

Teori ketuntasan klasikal sesuai dengan petunjuk penilaian kelas dapat
dikatakan tuntas secara Kklasikal mencapai 85% dari jumlah siswa yang
memperoleh > nilai KKM 70 (Solihin et al., 2013). Ketuntasan klasikal dihitung
dengan persamaan:
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KK = 1 x 100%
Y

Keterangan:

KK = Ketuntasan klasikal;

X = Jumlah siswa yang memperoleh > nilai KKM; dan
Y =Jumlah siswa yang ikut tes.

Uji Hipotesis
1) Uji Homogenitas (Uji-F)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata
secara signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan taraf
signifikansi 5%. Perbandingan thiung. Angka thing Selanjutnya dikonfirmasikan
dengan twnel pada daerah kebebasan dan taraf kesalahan tertentu. Uji homogenitas
dicari dengan menggunakan rumus uji F yaitu (Sugiyono, 2014).

F = Varians terbesar
Varians terkecil

Data homogen jika Fhiung < Frabel pada taraf signifikan 5%.
2) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan terhadap data tes awal pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol untuk mengetahui apakah data dalam penelitian terdistribusi normal
atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
chi-kuadrat dengan taraf signifikan 5%. sUntuk menetukana uji normalitasnya
dengan menggunakan rumus uji chi-kuadrat.

W=y (fo—fh)2
fh
Keterangan:
X? = Chi-kuadrat;
Fn = Frekuensi sebenarnya; dan
Fo = Frekuensi harapan.

Bila X?hiung < X?abel Maka data dikatakan terdistribusi normal (Sugiyono,
2014).
3) Uji Hipotesis

Teknik analisis yang digunakan yaitu menggunakan uji t. Uji t digunakan
untuk melihat perbedaan hasil belajar kognitif antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol (Wijayanti, 2017). Adapun uji t yang digunakan vyaitu dengan
menggunakan rumus uji-t:

)_(1 _)_(2
t=
(n,—=DsZ(n,-Ds? 1 1
\/ 1 1 2 2 (7_’_7)
n+n,-2 n, n,
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Keterangan:

X1 Nilai rata-rata (selisih nilai post tes dengan nilai pre tes) pada kelas eksperimen;

S = Varians kelas eksperimen;

X = Nilai rata-rata (selisih nilai post tes dengan nilai pre tes) pada kelas kontrol;
s2, = Varians kelas kontrol;

N1 = Jumlah siswa kelas eksperimen; dan

N2 = Jumlah siswa kelas kontrol.

thiung > trabel Maka terdapat perbedaan hasil belajar kognitif antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, begitu juga sebaliknya jika thiung< tanel maka tidak
ada perbedaan prestasi belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
taraf signifikan 5%.

Rumus yang dipakai ¥x?= Yx*~(YX)/N dan Yx?- YY>~( YY) - CY)/N.
Derajat kebebasan (db) = Nx + Ny — 2. Kriteria pengujian thiung >traber maka Ha
diterima dan HO ditolak, sebaliknya apa bila thiung <ttaner maka HO diterima dan Ha
ditolak, dengan a = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Sawunggaling pada
semester genap tahun pelajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut:
Data Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Data keterlaksanaan RPP dilakukan untuk mengetahui apakah kegiatan
guru di dalam kelas sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disusun oleh
guru yang bersangkutan. Data keterlaksanaan RPP melalui lembar observasi.

Tabel 5. Data Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Pertemuan | dan
.

Deskriptor :(elas Eksperimelr: :(elas Kontrol .

Jumlah yang direncanakan 16 16 12 12

Jumlah yang terlaksana 14 15 8 10

Jumlah yang tidak terlaksana 2 4 4 2
Persentase 87% 93 % 66% 75%
Kategori Sangat Baik Sangat Baik  Baik Sangat Baik

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran
pertemuan pertama dan kedua untuk kelas eksperimen tergolong berkategori
sangat baik. Kenyataan ini ditunjukkan dengan jumlah langkah keterlaksanaan
pembelajaran sebesar 16 yang direncanakan, dengan jumlah langkah yang
terlaksana sebesar 14 dan yang tidak terlaksana sebesar 2 sehingga presentase
keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama untuk kelas eksperimen
sebesar 87% sedangkan untuk pertemuan Il jumlah langkah keterlaksanaan
pembelajaran sebesar 16 yang di rencanakan, yang terlaksana 15 dan yang tidak
terlaksana 4 sehingga presentase keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan
kedua untuk kelas eksperimen sebesar 93%.

Data pada kelas kontrol menunjukan bahwa keterlaksanaan pembelajaran
pertemuan pertama dan kedua dengan kategori tergolong sangat baik. Kenyataan
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ini ditunjukkan dengan jumlah langkah keterlaksanaan pembelajaran sebesar 13
yang direncanakan, dengan jumlah langkah yang terlaksana sebesar 10 dan yang
tidak terlaksana sebesar 3 sehingga presentase keterlaksanaan pembelajaran pada
pertemuan pertama untuk kelas kontrol sebesar 76% sedangkan untuk pertemuan
Il jumlah langkah keterlaksanaan pembelajaran sebesar 13 yang di rencanakan,
dengan jumlah yang terlaksana 12 dan yang tidak terlaksana 1 sehingga persentase
keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua untuk kelas kontrol sebesar
92%.
Data Hasil Keterampilan Proses Sains

Data hasil keterampilan proses sains yang diperoleh siswa melalui hasil
observasi yang dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung pada
pertemuan pertama dan kedua dapat diuraikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Observasi Keterampilan Proses Sains.

Kelas Eksperimen  Jumlah Siswa Persentase KPS  Kategori
P1 22 84.88% Sangat Terampil
P2 22 91.36% Sangat Terampil

Data hasil keterampilan proses sains pada Tabel 6 menunjukkan bahwa
persentase yang diperoleh siswa pada pertemuan pertama yaitu 84,88% dengan
kategori sangat terampil dan pada pertemuan kedua diperoleh persentase 91,36 %
dengan kategori sangat terampil.

Data Hasil Belajar Kognitif

Data hasil belajar siswa diperoleh melalui tes. Tes dilakukan pada akhir
proses pembelajaran. Pemberian tes ini dilakukan pada kelas eksperimen dan
kontrol. Berdasarkan hasil belajar kognitif siswa dapat diuraikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Data Hasil Belajar Kognitif.

Aspek Eksperimen Kontrol
Jumlah siswa yang ikut tes 22 23
Siswa yang tuntas 13 14

Nilai tertinggi 94 88

Nilai terendah 58 41

Nilai rata-rata 79.56 65.22
Ketuntasan klasikal 86.36% 56.52%

Berdasarkan Tabel 7 data hasil belajar kognitif, pada kelas eksperimen
diperoleh siswa yang tuntas 13 siswa, nilai tertinggi sebesar 94, nilai terendah 58
dan nilai rata-rata 79,56 dengan ketuntasan klasikal 86,36%. Sedangkan di kelas
kontrol diperoleh siswa yang tuntas 14 siswa, nilai tertinggi sebesar 88, nilai
terendah sebesar 41 dan nilai rata-rata sebesar 65,22 dengan ketuntasan klasikal
56,52%.

Uji Hipotesis
1) Uji Homogenitas

Dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata secara

signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol dengan taraf signifikan 5%.
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Berdasarkan perhitungan uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. U'ii Homoi;enitas Hasil Bela'iar Koinitif.

Varians terbesar 139.318
Varians terkecil 132.043
Fhitung 1.05

Ftabel 2.09
Kategori Homogen

Berdasarkan Tabel 8 tentang uji homogenitas hasil belajar, hasil
perhitungan diperoleh bahwa varians kelas eksperimen (kelas VIIA) sebesar
139,318 yang merupakan varians terbesar dan varians kelas kontrol 132,043 yang
merupakan varians terkecil. Kedua data tersebuts diperoleh nilai Fhiung Sebesar
1,05, nilai tersebut kemudian dikonsultasikan dengan harga Franer Yaitu sebesar
2,09 dengan taraf signifikan sebesar 5% sehingga diperoleh Fhitung < Fraber (1,05 <
2,09), maka berdasarkan Kriteria pengujian homogenitas dapat dikatakan bahwa
varians kedua sampel dalam penelitian ini homogen.

2) Uji Normalitas

Dilakukan untuk mengetahui apakah data tes akhir terdistribusi normal
atau tidak. Berdasarkan perhitungan uji normalitas kelas eksperimen dan kontrol
dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Uji Normalitas.

Eksperimen 7.27 11.070 Terdistribusi Normal
Kontrol 7.01 11.070 Terdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 9 di atas dapat diketahui bahwa, uji normalitas pada
kelas eksperimen mendapatkan harga x2 niwung lebih kecil dari pada x? tae = (7,27
< 11,070) pada taraf signifikan 5%. Data pada kelas kontrol mendapatkan harga
x? niung lebih kecil dari pada x? we = (7,01 < 11,070) pada taraf signifikan 5% .
Maka dapat dikatakan bahwa kedua kelas tersebut yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol terdistribusi normal.
3) Uji Hipotesis

Uji hipotesis (uji-t) dilakukan untuk melihat pengaruh perlakuan atau
membuktikan hipotesis yang diajukan. Perhitungan uji hipotesis kelas eksperimen
dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Uji Hipotesis (Uji-t).

thitung 2.39

traet dengan taraf signifikan 5% 1.68

Ha Diterima
Ho Ditolak
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Berdasarkan Tabel 10, dari analisis diperoleh nilai thiwung Sebesar 2,39. Nilali
ini kemudian dikonsultasikan dengan twper Sebesar 1,68. Untuk melihat harga tiapel
digunakan dk= nmi+nz - 2. Karena thiung > twaper (2,39 > 1,68) maka hal ini
menunjukan bahwa hipotesis Ha yang diajukan dalam penelitian ini diterima
sedangkan hipotesis Ho ditolak. Jadi ada perbedaan hasil belajar kognetif siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada taraf signifikan 5%.

Pembahasan

Project work adalah sebuah model pembelajaran yang inovatif, yang
menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks
(Thomas, 2013). Fokus pembelajaran terletak pada konsep-konsep dan prinsip-
prinsip inti dari suatu disiplin studi, melibatkan pembelajar dalam investigasi
pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain, memberi
kesempatan belajar bekerja secara otonom menggunakan pengetahuan mereka
sendiri, dan mencapai puncaknya menghasilkan produk nyata (Thomas, 2013).
Untuk membangun suatu pengetahuan baru, peserta didik akan menyesuaikan
informasi baru atau pengetahuan yang disampaikan guru dengan pengetahuan
yang telah dimilikinya melalui interaksi sosial dengan peserta didik lain atau
dengan gurunya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pengaruh model
pembelajaran project work terhadap hasil belajar kognitif dan mendeskripsikan
keterampilan proses sains siswa setelah diajarkan dengan model pembelajarn
project work pada materi pelajaran tentang keanekaragaman makhluk hidup yang
diperuntukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran ini menggambarkan tentang
tingkat ketercapaian rencana langkah pembelajaran pada saat kegiatan belajar
mengajar sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran. Hasil lembar observasi dalam
keterlaksanaan RPP pada kelas eksperimen yang mengalami peningkatan
dibandingkan pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen menunjukan bahwa
presentase keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan | sebesar 87% dengan
kategori tergolong sangat baik, kemudian pertemuan kedua meningkat menjadi
sebesar 93% dengan kategori tergolong sangat baik, hal ini disebabkan karena
dalam proses pembelajaran siswa dapat bekerja secara mandiri maupun secara
berkelompok dalam mengerjakan tugas yang mereka selesaikan di saat proses
belajar mengajar berlangsung, sehingga mereka akan lebih banyak mendapatkan
pengetahuan dan mengaitkan materi dengan Kkehidupan nyata sehingga
keterlaksanaan dalam proses belajar mengajar meningkat.

Persentase keterlaksanaan pembelajaran kelas kotrol pada pertemuan I
sebesar 76% berkategori baik, kemudian pada pertemuan Il meningkat menjadi
sebesar 92% dengan berkategori sangat baik, meningkatnya keterlaksanaan
pembelajaran pada pertemuan Il disebabkan oleh beberapa faktor antaranya, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai skenario yang diterapkan, guru
menginformasikan model pembelajaran yang digunakan, guru meningkat
bimbingannya terhadap siswa dalam pembelajaran dan berusaha untuk
memberikan perhatian keseluruh siswa dan guru menyimpulkan hasil pada

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/educatoria 117



mailto:educatoriajurnal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/educatoria

Educatoria : Jurnal llmiah llmu Pendidikan
E-ISSN 2808-2699; P-ISSN 2808-361X

Volume 2, Issue 2, April 2022; Page, 105-122
Email: educatoriajurnal@gmail.com

kegiatan penutup agar lebih memahamkan siswa terhadap materi yang dipelajari,
guru sudah memberikan penguatan atas jawaban siswa sehingga siswa termotivasi
melakukan sesuatu, guru sudah menguasai kelas dengan baik sehingga siswa
tidak ribut dan siswa pun antusias dalam kegiatan belajar mengajar.

Walaupun adanya beberapa hal dari kegiatan guru yang belum optimal
dalam pembelajaran, mengakibatkan siswa pasif mengkonstruksikan pengetahuan
dan menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dan juga siswa kurang antusias
dalam mengikuti pembelajaran. Adapun kegiatan yang diperoleh adalah guru
kurang mempersiapkan bahan, terkait dalam membangkitkan minat dan aktivitas
belajar siswa dalam belajar tentang materi yang disampaikan. Guru masih kurang
dalam penguasaan kelas sehingga masih ada siswa yang ribut dan kurang antusias
dalam pelaksanaan diskusi Untuk mengetahui seejauh mana pemahaman siswa
tentang materi yang dibahas tersebut. Untuk memacu aktivitas siswa dan untuk
meransang timbulnya respon siswa terhadap materi yang diajarkan.

Penyusunan RPP dan penerapannya pada saat proses pembelajaran
berlangsung sangat penting, karena kertelaksanaan RPP berjalan dengan baik atau
tidak sangat mempengaruh hasil belajar kognitif siswa oleh sebab itu harus teliti
dalam penerapannya dan memperhatikan langkah-langkahnya keterlaksanaan
RPP berjalan dengan baik dan memperoleh hasil belajar yang maksimal.

Pembelajaran yang menimbulkan interaksi guru dan siswa, siswa
merupakan kunci terjadinya perilaku belajar dan ketercapaian sasaran belajar.
Sedangkan bagi guru yang bertindak membelajarkan siswa, kegiatan belajar
siswa tersebut merupakan hal yang dapat diamati dan dievaluasi. Guru sebagai
pembelajar memilih kewajiban mencari, menemukan, dan mengelolah suasana
belajar yang kondusif sehingga proses belajar mengajar dapat terlaksana secara
maksimal (Slameto, 2002).

Penyebab peningkatan keaktifan guru dengan menggunakan konsep-
konsep yang akan diterapkan dalam proses belajar mengajar. Guru merupakan
seseorang yang memiliki peran yang sangat aktif atau kompleks dalam proses
belajar mengajar, dalam proses belajar mengajar keaktifan guru merupakan
pendekatan yang menekankan pada proses belajar mengajar yang memperoleh
pengetahuan, keterampilan serta menerapkan konsep-konsep yang akan
diterapkan dalam membimbing peserta didik.

Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains siswa pada penelitian ini diukur menggunakan
lembar observasi keterampilan proses sains dan observasi dilakukan 2 kali yakni
pada pertemuan pertama dan kedua. Hasil observasi yang pertama diperoleh nilai
84,88% dengan kategori sangat trampil. Sedangkan pada pertemuan kedua
diperoleh nilai 91,36% dengan kategori sangat terampil. Siswa yang dapat
melaksanakan indikator-indikator pada keterampilan proses sains maka siswa
tersebut dapat dikatakan memiliki keterampilan proses sains (Hardiyanti, 2020).

Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang di peroleh dari latihan
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak
kemampuan yang lebih tinggi. Pendekatan dalam keterampilan proses dijabarkan
dalam kegiatan belajar mengajar memperhatikan pengembangan pengetahuan
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sikap, nilai serta keterampilan. Keterampilan proses bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan anak didik menyadari, memahami dan menguasai
rangkaian bentuk kegiatan yang berhubungan dengan hasil belajar yang telah
dicapai anak didik. Rangkaian kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan mengamati,
menggolongkan, menafsirkan, meramalkan, menerapkan, merencanakan penelitian,
dan komunikasikan (Andriani & Wirjatmadi, 2014). Semua rangkain kegiatan
tersebut sudah diamati pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan
mengunakan lembar observasi.

Keterampilan proses sains merupakan bentuk keterampilan dimana
prosesnya memberi suatu latihan atau penggunaan keterampilan secara terus
menerus agar dapat dimiliki oleh siswa (Fitriani, 2011). Ada dasar dalam diri anak
terdapat keterampilan fisik dan mental dalam potensi atau kemampuan yang
belum terbentuk secara mantap sehingga masih perlu dirancang dengan
mengembangkan keterampilan-keterampilan sehingga anak akan mampu
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta menemukan
sikap nilai yang dituntun.

Menurut Agib (2002), keterampilan proses sains berguna bagi siswa untuk
memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep. Keterampilan proses
sains meliputi keterampilan mengamati, menafsirkan hasil pengamatan atau
informasi, mengajukan pertanyaan, merangsang dan merencanakan terutama
kegiatan eksperimen serta menerapkan konsep. Kegiatan keterampilan proses
sains yang diuraikan di atas sudah diterapkan penilaiannya pada saat proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi.

Penggunaan pendekatan keterampilan proses sains pertimbangan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dan guru proses mengalami
secara langsung interaksi dengan lingkungan, proses untuk mengembangkan
kemampuan dasar dan belajar bagaimana belajar untuk memperoleh hasil belajar
yang baik. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Basori (2013) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran project work meningkatkan kompotensi
praktik body otomotif pada mahasiswa.

Hasil Belajar Kognitif

Berdasarkan hasil analisis data, hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
setelah menerapkan model pembelajaran project work menunjukan peningkatan
hasil belajar kognitif yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa
setelah dilakukan ujih post-test diperoleh nilai ketuntasan klasikal sebesar 78,36%
pada kelas eksperimen, dan kelas kontrol memperoleh nilai ketuntasan klasikal
sebesar 47,82%. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMP Sawunggaling 70.
Ternyata kelas eksperimen sudah memenuhi standar nilai KKM, dan kelas kontrol
tidak memenuhi nilai KKM yang ditentukan.

Usaha untuk mencapai hasil belajar yang maksimal tidak semua siswa
berhasil dengan baik, hal ini disebabkan karena adanya berbagai faktor internal
dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri siswa
seperti kualitas pengajaran dan lingkungan sehingga akan berpengaruh pula
terhadap hasil belajar siswa adalah prestasi terhadap kemampuan dalam menerima
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pelajaran siswa telah memperoleh hasilnya dari proses mengajar sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang datang dari luar diluar diri anak.

Siswa yang menerima apa adanya dari seorang guru akan mengalami
kesulitan jika berhadapan dengan pengembangan ataupun bentuk soal dari suatu
materi yang sudah dijabarkan, sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran
(Muthmainnah et al., 2015). Setiap metode mengajar mempunyai kelebihan dan
kelemahan serta mempunyai kecocokan yang berbeda bagi setiap siswa sehingga
kemampuan guru dalam memilih metode yang sesuai dengan materi pelajaran dan
kondisi siswa akan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa
dapat dijadikan sebagai tolak ukur berhasil atau tidaknya proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru. Jika hasil belajar yang diperoleh siswa tinggi berarti
bahwa pembelajaran yang dilakukan tersebut dapat dikatakan berhasil, dan
sebaliknya hasil belajar siswa yang dicapai siswa rendah maka proses
pembelajaran yang dilakukan dikatakan belum berhasil. Oleh karena itu usaha
dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa perlu dilakukan secara
berkelanjutan. Salah satu usaha yang yang dapat dilakukan adalah menerapkan
model pembelajaran project work dimana dalam proses pembelajaran siswa
dituntut untuk lebih aktif karena dalam proses pembelajaran berlangsung siswa
diminta untuk mampu mengembangkan dan memahami materi yang akan
disampaikan oleh guru.

Hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol dapat dikatakan bahwa
dengan menerapkan model pembelajaran project work dalam kegiatan belajar
mengajar dapat memberikan pengaruh yang berarti terhadap hasil belajar kognitif
siswa. Hal ini juga dapat dipertegas berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian.
Data hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung 2,39 sedangkan tianel 1,68 pada
taraf signifikan 5%. Berdasarkan kriteria pengujian jika thiung > twber Mmaka ini
berarti Ha diterima dan HO ditolak.

Beberapa unsur yang sangat penting dalam proses belajar mengajar
diantaranya mengenai metode mengajar dan model pembelajaran. Penggunaan
metode dan model pengajaran yang tepat diharapkan mampu membangkitkan
siswa dan mampu membuat siswa berperan aktif sehingga berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Salah satunya dengan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran project work (Basori, 2013).

Hal ini ditekankan peran guru sebagai pembimbing dan sabagai fasilitator
dalam kegiatan belajar mengajar harus mampu melaksanakan tugasnya dengan
baik, serta memberikan kesempatan yang maksimal kepada siswa untuk bertanya
dan mengemukkan pendapatnya agar siswa benar-benar menemukan sendiri. Di
samping itu, guru harus memantau dan mendatangi setiap tempat duduk siswa,
dengan cara tersebut siswa merasa diperhatikan dan termotivasi untuk mengetahui
kegiatan pembelajaran sehingga proses pembelajaran bisa dilaksanakan secara
optimal dan sempurna. Hasil penelitian ini didukung oleh peneliti sebelumnya
yang menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran project work
meningkatkan kemampuan siswa (Khoirunisa et al., 2020).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian dapat disimpulkan
bahwa: 1) keterampilan proses sains siswa setelah diajarkan dengan model
pembelajaran project work rata-rata mencapai kategori sangat terampil; dan 2) ada
pengaruh model pembelajran project work terhadap hasil belajar kognitif siswa
kelas VII SMP Sawunggaling.

SARAN

Saran yang dapat diberikan adalah model pembelajaran project work
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada pokok bahasan yang lain.
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